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Abstrak
 

Sick Building Syndrome (SBS) merupakan gejala-gejala kesehatan yang sering dialami oleh penghuni yang

tinggal di dalam gedung dalam waktu tertentu yang disebabkan oleh berbagai faktor. Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui hubungan antara kualitas udara dalam ruang dengan kejadian SBS di Graha Sucofindo

Jakarta. Desain studi yang digunakan pada penelitian ini adalah cross-sectional dengan variabel independen

sebagai berikut, koloni bakteri, suhu, kelembaban relatif, usia, jenis kelamin, masa kerja, dan riwayat alergi.

Hasil uji statistik menunjukkan hubungan yang signifikan antara koloni bakteri, usia, jenis kelamin, masa

kerja, dan riwayat alergi dengan kejadian SBS. Dari hasil analisis multivariat, ditemukan bahwa variabel

riwayat alergi menjadi variabel dominan yang memengaruhi terjadinya SBS. Dari hasil uji interaksi

ditemukan adanya interaksi antara kedua variabel yaitu jumlah koloni bakteri dan jenis kelamin dalam

menyebabkan kejadian SBS. Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa riwayat alergi dapat meningkatkan

risiko terjadinya SBS di tempat kerja dan interaksi antara jumlah koloni bakteri dengan jenis kelamin dapat

menyebabkan kejadian SBS di tempat kerja. Disarankan untuk mengontrol kualitas udara dalam ruang,

menciptakan ruangan yang sehat bagi pekerja, dan menempatkan pekerja dengan riwayat alergi pada

ruangan dengan kualitas udara yang baik. <br />Kata Kunci : Sick Building Syndrome, Bakteri, Alergi,

Kualitas udara dalam ruang<hr /><em>Sick Building Syndrome (SBS) has been defined as a term used to

describe common symptoms which, for no obvious reason, are associated with particular buildings. This

study aims to determine the relationship between indoor air quality with SBS occurrence in Graha Sucofindo

Jakarta. The cross-sectional study was used in this research with the following independent variables,

colonies of bacteria, temperature, relative humidity, age, gender, year of services, and history of allergies.

From the data analysis showed a significant relationship between bacterial colonies, age, gender, year of

services, and history of allergies to the occurrence of SBS. Multivariate analysis found that history of

allergies becomes dominant variables that affect the occurrence of SBS. Furthermore, it is found that there is

interaction between bacterial colonies and gender in making the incidence of SBS. It can be concluded that

history of allergies may increase the risk of SBS and the interaction between bacterial colonies and gender

can causing the incidence of SBS. It is advisable to control the indoor air quality, create a healthy space for

workers and avoid allergic workers to work in bad indoor air quality. <br />Keywords : Sick Building

Syndrome, History of Allergies, Bacterial Colonies, Gender, Indoor Air Quality</em>
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